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Abstrak  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk mengkaji 
perkembangan organizational performance pada industri perhotelan di Kota Kendari  
dilihat dari perubahan-perubahan pada aspek absorptive capacity, organizational 
innovation dan strategic agility terhadap. Sampel yang digunakan adalah 57 
responden yang berasal dari 19 Hotel terpilih secara sengaja dan diwakili oleh 3 
orang dari unit kerja yang berbeda. Penelitian ini menggunakan kuesioner dan data 
dioleh dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis 
diperoleh bahwa perkembangan organizational performance pada Industri Perhotelan 
di Kota Kendari disebabkan oleh perubahan Absorptive Capacity, organizational 
innovation dan strategic agility secara simultan dengan Tingkat signifikansi yang lebih 
kecil dari 0,05. Secara partial, ditemukan adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan dari variabel Absorptive Capacity, organizational innovation dan strategic 
agility yang  berarti bahwa Absorptive Capacity, organizational innovation dan strategic 
agility, masing-masing memiliki kontribusi yang positif dan signifikan dalam 
perkembangan industri perhotelan di Kota Kendari. 
 
Kata Kunci: Absorptive Capacity, Organizational innovation Strategic Agility 
Organizational Performance Perhotelan. 
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PENDAHULUAN  
Kompleksitas atas kondisi lingkungan yang cenderung dinamis, berimplikasi 

atas kemampuan organisasi dalam memprediksi setiap perubahan yang akan terjadi. 
Ketidakpastian menjadi salah satu hambatan dan tantangan bagi keseluruhan 
organisasi untuk dapat tetap bertahan dan berdaya saing dalam menghadapi kondisi 
tersebut. Wulandjani & Setiyowati (2021) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan 
atas kemampuan organisasi saat ini dengan periode sebelumnya. Perbedaan ini 
secara signifikan tercermin atas eksistensi organisasi dalam menghadapi perubahan 
yang terjadi.  
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Nurbaity (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa adanya 
hubungan positif antara ketidakpastian lingkungan bisnis terhadap kinerja 
organisasi. Dimana perusahaan yang memiliki kemampuan dalam menerapkan 
strategic flexibility akan lebih memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak menerapkan.  

Mengacu pada uraian tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa pencapaian 
kinerja organisasi di era saat ini membutuhkan adanya suatu support system yang 
mampu menunjang organisasi untuk bisa melakukan adapatasi atas perubahana 
yang terjadi dengan cepat. Yildiz & Aykanat (2021) menguraikan pentingnya inovasi 
sebagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi, dimana inovasi tersebut 
dianggap sebagai unsur utama yang memicu, menginspirasi dan memungkinkan 
organisasi untuk bertahan dan berkembang. 

Hal ini telah dijelaskan dalam Alquran surah Alam Nasyah Q.S:94 ayat 7-8 
Terjemahnya: ayat 7 adalah Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, ayat 8. Dan Hanya kepada 
Tuhanm-Mu lah hendaknya kamu berharap. 

Hal ini sejalan dengan temuan para ahli bahwa organisasi saat ini 
membutuhkan kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan dan menerapkan 
ide-ide baru yang disesuaikan dengan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan 
diri dengan perubahan pasar atau lingkungan bisnis dengan cepat dan efektif. 
Organizational innovation (Tanesab & Park, 2020); (Yildiz & Aykanat, 2021) dan 
strategic agility (Altaweel & Al-hawary, 2021); (Munawar et al., 2023); (Kale et al., 
2018) adalah dua konsep penting yang menjadi focus utama bagi organisasi untuk 
meningkatkan kinerja mereka ditengah perubahan lingkungan yang dinamis. 

Kemampuan untuk berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan 
pasar atau lingkungan bisnis, dinilai penting untuk bisa terimplikasi pada setiap 
lingkup organisasi terkhusus pada industri perhotelan. Hal ini sejalan dengan uraian 
yang dikemukakan oleh Ribeiro & Navarro (2017) bahwa adanya kecenderungan 
industri perhotelan untuk sulit melakukan upaya inovasi. Dimana kesulitan tersebut 
dapat terlihat pada keterbatasan dari hotel untuk mengembangkan ide-ide baru yang 
mempunyai nilai tambah terhadap layanan dan memasukkannya dalam kegiatan. 
Terlebih lagi, pesaing memperhatikan lingkungan melalui situasi persaingan yang 
memungkinkan bagi mereka untuk meniru ide-ide yang dihasilkan dan 
mengkontribusikan nilai tersebut pada layanan perusahaan. 

Kondisi yang sama terjadi pula pada lingkup perhotelan di Kota Kendari yang 
secara umum mengalami kondisi yang serupa. Bahkan ditengah pesatnya 
perkembangan teknologi informasi  aspek pelayanan dan manajemen operasional 
perhotelan masih cenderung bersifat statis.  

 
Absorptive Capacity  

Pengertian Absorptive Capacity menurut beberapa ahli sebagai berikut : 
1. Cohen dan Levinthal (1990): Absorptive capacity adalah kemampuan 

perusahaan untuk mengenali nilai informasi baru dari luar, 
mengasimilasinya, dan menerapkannya untuk tujuan komersial. 

2. Zahra dan George (2002): Mereka mendefinisikan absorptive capacity sebagai 
serangkaian rutinitas dan proses organisasi yang digunakan perusahaan 
untuk memperoleh, mengasimilasi, mentransformasi, dan mengeksploitasi 
pengetahuan untuk menghasilkan kemampuan organisasi yang dinamis. 
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3. Lane, Koka, dan Pathak (2006): Absorptive capacity adalah kemampuan 
perusahaan untuk memanfaatkan pengetahuan eksternal melalui tiga proses 
berurutan: (1) mengenali dan memahami pengetahuan baru yang berpotensi 
berharga dari luar perusahaan, (2) mengasimilasi pengetahuan baru yang 
berharga, dan (3) menggunakan pengetahuan yang diasimilasi untuk 
menciptakan pengetahuan dan hasil komersial baru. 

4. Todorova dan Durisin (2007): Mereka menekankan bahwa absorptive capacity 
melibatkan kemampuan untuk mengenali nilai pengetahuan baru, 
memperolehnya, mentransformasikannya atau mengasimilasinya, dan 
mengeksploitasinya. 

5. Flatten et al. (2011): Absorptive capacity didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk mengidentifikasi dan mengenali nilai pengetahuan eksternal yang 
relevan, mengasimilasinya ke dalam basis pengetahuan organisasi yang ada, 
dan menerapkannya untuk tujuan komersial. 
 

Absorptive capacity adalah kemampuan organisasi tentang penggunaan 
pengetahuan eksternal dan dapat memungkinkan organisasi untuk membuat 
perbedaan antara pesaing yang mempunyai pengetahuan baru yang sama (Cazurra 
dan Rui, 2017) Selain itu, dengan kompetensi yang unik memungkinkan untuk 
mendapatkan keuntungan dari pengetahuan yang diperoleh dari luar (Stulova dan 
Rungi, 2017). Sehingga Absorptive capacity sebagai serangkaian proses organisasi 
yang meliputi memperoleh pengetahuan dari luar, mengasimilasi untuk 
memperoleh pengetahuan, mentransformasikannya dan mengeksploitasi 
pengetahuan baru. Menurut beberapa ahli utama yang menjadi indicator Absorptive 
Capacity  adalah sebagai berikut  

1. Cohen dan Levinthal (1990): Intensitas R&D, Jumlah paten yang dihasilkan, 
Produktivitas inovasi. 

2. Zahra dan George (2002): Akuisisi pengetahuan, Asimilasi pengetahuan, 
Transformasi pengetahuan, Eksploitasi pengetahuan 

3. Jansen, Van Den Bosch, dan Volberda (2005): Kemampuan akuisisi (misalnya, 
interaksi dengan pelanggan), Kemampuan asimilasi (misalnya, distribusi 
informasi internal), Kemampuan transformasi (misalnya, pengembangan produk 
baru), Kemampuan eksploitasi (misalnya, aplikasi pengalaman). 

4. Flatten et al. (2011): Akuisisi: pencarian informasi, penggunaan sumber eksternal, 
Asimilasi: pemahaman dan interpretasi pengetahuan baru, Transformasi: 
kombinasi pengetahuan baru dan lama, Eksploitasi: aplikasi komersial 
pengetahuan baru. 

5. Camisón dan Forés (2010):  
a. Kapasitas absorptif potensial:  

1) Kemampuan untuk memperoleh pengetahuan eksternal 
2) Kemampuan untuk menganalisis dan memahami pengetahuan 

baru 
b. Kapasitas absorptif terealisasi:  

1) Kemampuan untuk mentransformasikan pengetahuan 
2) Kemampuan untuk mengeksploitasi pengetahuan baru secara 

komersial 
Kapasitas manajemen adalah kemampuan organisasi, tim, atau 

individu dalam mengelola sumber daya, proses, dan orang-orang untuk 
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mencapai tujuan yang diinginkan. Ini mencakup keterampilan, pengetahuan, 
dan infrastruktur yang diperlukan untuk merencanakan, mengorganisasi, 
memimpin, dan mengendalikan operasi secara efektif. 
Kapasitas manajemen juga meliputi beberapa aspek penting, seperti: 
a) Perencanaan Strategis 

Kemampuan merumuskan strategi untuk mencapai tujuan jangka panjang. 
b) Pengambilan Keputusan 

Kemampuan memilih alternatif terbaik dari berbagai opsi yang tersedia. 
c) Pengelolaan Sumber Daya:  

Mengoptimalkan penggunaan sumber daya (waktu, uang, tenaga kerja) 
untuk mencapai hasil maksimal. 

d) Kepemimpinan 
Mengarahkan dan memotivasi tim atau organisasi untuk bekerja menuju 
tujuan bersama. 

e) Pengendalian dan Evaluasi 
Memonitor dan mengevaluasi kinerja untuk memastikan bahwa tujuan 
tercapai dan proses berjalan sesuai rencana. 

Peningkatan kapasitas manajemen biasanya dilakukan melalui 
pelatihan, pengembangan sistem, peningkatan teknologi, serta perbaikan 
proses dan prosedur internal. 

6. Lane, Koka, dan Pathak (2006):  
Pengenalan dan pemahaman pengetahuan eksternal baru, Asimilasi 

pengetahuan eksternal yang berharga, Aplikasi pengetahuan yang diasimilasi,  

7. Todorova dan Durisin (2007):  
Pengenalan nilai pengetahuan baru, Akuisisi pengetahuan, Asimilasi atau 

transform.asi pengetahuan, Eksploitasi pengetahuan. 
 

8. Volberda, Foss, dan Lyles (2010):  
Kapasitas manajemen pengetahuan, Kecepatan pembelajaran organisasi, 
Fleksibilitas strategi.  

9. Jiménez-Barrionuevo, García-Morales, dan Molina (2011):  
Akuisisi: interaksi, kerjasama, orientasi eksternal, Asimilasi: komunikasi internal, 
interpretasi Bersama, Transformasi: internalisasi, konversi pengetahuan,  
Eksploitasi: aplikasi, penggunaan komersial.  

10. Lichtenthaler (2009) 
Eksplorasi pengetahuan (identifikasi dan akuisisi), Retensi pengetahuan 
(mempertahankan dan reaktivasi), Eksploitasi pengetahuan (transformasi dan 
aplikasi komersial) 

Indikator ini bersifat konseptual dan mungkin perlu dioperasionalisasikan 
lebih lanjut untuk pengukuran empiris. Beberapa peneliti menggunakan skala 
survei, sementara yang lain mungkin menggunakan data sekunder seperti paten 
atau investasi R&D sebagai proksi untuk Absorptive Capacity. 

 

2.1. Organizational Innovation 

Pesatnya perkembangan yang terjadi dalam bidang teknologi dan informasi saat 
ini, memberikan dampak yang signifikan atas eksistensi organisasi dalam 
menghadapi percepatan perubahan. Dimana eksistensi tersebut, sangat ditentukan 
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atas kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan melalui kegiatan-
kegiatan inovasi. Sartika (2015) mengemukakan bahwa diperlukan suatu perubahan 
yang signifikan dalam mencapai kinerja organisasi yang maksimal di era saat ini. 
Cara kerja organisasi yang masih mengacu pada asas tradisional, dinilai tidak 
memadai dalam menghadapi ketatnya tingkat persaingan. 

Organisasi yang ingin meningkatkan produktivitas dan efektivitasnya, pada 
akhirnya akan menghadapi berbagai masalah di masa yang akan datang, dimana 
penyelesaian atas permasalahan tersebut, memerlukan cara berpikir dan bertindak 
yang inovatif. Manual Oslo dalam Waheed et al (2019) mendefinisikan inovasi 
organisasi atau inovasi dalam organisasi sebagai implementasi ide baru untuk 
peningkatan produk dan proses atau metode organisasi baru yang diterapkan dalam 
organisasi, kelompok, tempat kerja dan operasi. 

Hage (1999) mengemukakan bahwa organizational innovation merupakan salah 
satu topik yang jarang untuk ditelaah sebagai isu utama dalam teori atau penelitian 
organisasi atau manajemen. Konsep organizational innovation ini, kembali ditelaah 
oleh beberapa peneliti, didasarkan atas implikasi teknologi informasi yang menuntut 
adanya perubahan metode maupun strategi dari organisasi untuk mampu 
melakukan kegiatan inovatif dalam menghadapi persaingan yang kompetitif. 

Waheed et al (2019) menguraikan terdapat 5 item yang digunakan dalam 
mengukur inovasi organisasi yakni : (1) organisasi mencoba ide-ide baru; (2) 
organisasi sering mencoba tren baru untuk melakukan tugas; (3) organisasi menjadi 
inovatif dalam operasinya; (4) organisasi memperkenalkan produk/layanan baru; 
dan (5) tingkat inovasi dalam organisasi berisiko. Sedangkan lain halnya, menurut 
Akpoviroro et al (2019) yang menguraikan 3 item dalam mengukur inovasi 
organisasi yakni : (1) organisasi fleksibel dan merespons perbuahan secara instan; (2) 
organisasi menerima beberapa risiko untuk inovasi; dan (3) perubahan dalam 
institusi kita biasanya berdampak positif. 

2.2. Strategic Agility 

Altaweel & Al-hawary (2021), strategic agility mengacu pada serangkaian 
kegiatan yang diterapkan oleh organisasi untuk menambah nilai dalam lingkungan 
bisnis yang mudah berubah dan tidak dapat diprediksi. Lebih lanjut diuraikan oleh 
Sampath & Krishnamoorthy (2017) mendefinisikan strategic agility sebagai 
kemampuan atau kapabilitas perusahaan terkait dengan penugasan sumber daya 
yang tepat untuk meningkatkan kompetensi khusus diantara fungsi organisasi 
sejalan dengan mempertahankan kelincahan untuk memastikan keseimbangan 
kompetensi dari waktu ke waktu. 

Doz (2020) menekankan bahwa strategic agility membantu organisasi untuk 
menghindari “Perangkap Kekakuan” dengan mefokuskan pada keterikatan ekternal 
dan bergerak untuk menjaga resesi pada organisasi dengan mengorientasikan pada 
fleksibilitas operasional yang lebih. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dikemukakan bahwa strategic agility merupakan sebuah kemampuan yang harus 
dimiliki oleh organiasi dalam mengatasi tantangan atas adanya perubahan-
perubahan yang cepat melalui proses dan struktur secara sistematis. 

Isu terkait strategic agility ini, banyak ditelaah oleh beberapa peneliti dalam 
beberapa tahun terakhir, didasarkan atas adanya intensitas perubahan pasar dan 
lingkungan bisnis yang cukup signifikan. Terlebih perubahan tersebut, disebabkan 
atas peningkatan dominasi internet dalam dunia bisnis, internet of things, artificial 
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intelligence, perubahan selera pelanggan, kecepatan transfer informasi dan 
manajemen karyawan yang kompleks (Yildiz & Aykanat, 2021). Sehingga secara 
langsung maupun tidak langsung, setiap perusahaan saat ini dituntut untuk dapat 
beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut. Menurut Yildiz & Aykanat 
(2021), kondisi ini menyebabkan tekanan yang belum pernah terjadi sebelumnya 
pada bisnis untuk dengan cepat beradaptasi dan merespon perubahan di lingkungan 
kerja mereka. 

Menurut Yildiz & Aykanat (2021), konsep agility muncul pada awal abad ke-20 
dalam sebuah studi yang didanai oleh pemerintah AS di Institut Iacoca pada Tahun 
1991, yang kemudian mengalami perkembangan terkait definisi agility. Misalnya, 
Goldman dan Nagel (1993) dalam Yildiz & Aykanat (2021), mendefinisikan agility 
sebagai perubahan peluang pelanggan dalam lingkungan kompetetif yang terus 
menerus dan tidak dapat diprediksi. Selain itu, agility juga didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk bertahan dan berkembang dalam lingkungan yang kompetitif 
dengan bereaksi secara cepat dan efisien terhadap perubahan pasar yang didorong 
oleh produk dan layanan yang dirancang khusus. 

Altaweel & Al-hawary (2021) mengemukakan bahwa dalam konteks modern 
yang bertumpu pada dinamika lingkungan bisnis Doz dan Kosonen (2010) 
memandang strategic agility sebagai kemampuan vital yang diadopsi oleh organisasi 
untuk merumuskan dan memodifikasi model bisnis mereka menjadi lebih interaktif. 
Diuraikan lebih lanjut bahwa para penulis berpendapat terdapat 3 unsur strategic 
agility, yakni : (1) sensitivitas strategis; (2) fluiditas sumberdaya; dan (3) kesatuan 
kepemimpinan. 
1. Strategic sensitivity (sensitivitas strategis) memainkan peran mendasar dalam 

meningkatkan kemampuan untuk mengenali lingkungan sekitar dan merasakan 
perubahannya, apakah itu peluang yang dapat dieksploitasi organisasi atau 
ancaman yang dapat dihindari melalui perencanaan dan kegiatan prediksi masa 
depan dan pengembangan alternatif untuk menghadapi skenario yang mungkin 
terjadi. 

2. Resource fluidity (fluiditas sumber daya), terkait dengan kemampuan organisasi 
untuk membentuk kembali dan memperoleh seperangkat sumber daya dan 
kemampuan baru yang membantu organisasi untuk menambah nilai bagi 
pelanggan dan beralih ke model bisnis kontemporer. Fluiditas sumber daya 
berpengaruh pada kapabilitas jangka pendek organisasi, yang diwakili oleh 
kapabilitas operasional, dan memiliki efek jangka panjang dan strategis pada 
kapabilitas organisasi dan struktural organisasi.  

3. Leadership unity (kesatuan kepemimpinan) mengacu pada "salah satu fitur 
respons administratif dari dinamika lingkungan bisnis". Ini mewakili dukungan 
pemimpin terhadap kebijakan, kerja sama, dan komitmen kolektif, selain 
merangsang proses pengambilan keputusan lebih cepat, di mana waktu 
memainkan peran penting dalam lingkungan yang berubah dengan cepat. 
Pentingnya kesatuan kepemimpinan terletak pada fokus pada pembukaan 
saluran komunikasi yang efektif antara berbagai tingkat administrasi dalam 
organisasi. 
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2.3. Kinerja Organisasi 

Pengukuran kinerja merupakan bagian penting bagi proses pengendalian 
manajemen bagi sektor public. Menurut Mahmudi (2010) terdapat enam tujuan 
dalam pengukuran kinerja sektor publik yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat ketercapain tujuan organisasi 
2. Menyediakan sarana pembelajaran pegawai 
3. Memperbaiki kinerja pada periode berikutnya 
4. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan 

reward dan punishment 
5. Memotivasi pegawai. 
6. Menciptakan akuntabilitas publik 
Adapun ukuran kinerja organisasi atas balanced scorecard tersebut, secara lebih 

jelasnya diuraikan oleh Rahmawati & Suwitri (2006) yakni : 
1. Perspektif keuangan, dimana perspektif ini mengukur kinerja organisasi dalam 

usahanya mencapai keuangan optimal yang meliputi : pertumbuhan 
pendapatan, manajemen biaya dan utilisasi asset. 

2. Perspektif pelanggan, dimana perspektif ini mengukur kinerja organisasi dalam 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Penilaian atas perspektif pelanggan 
ini dapat ditinjau mengacu pada konsep kinerja pelayanan public yang meliputi : 
unsur persyaratan dan prosedur, waktu pelayanan, perilaku pelaksanaan, 
kompetensi pelayanan dan penanganan pengaduan. 

3. Perspektif proses internal mengacu pada proses kerja yang dilakukan dalam 
organisasi yakni apakah organisasi melakukan proses kerja dengan baik, 
sehingga dapat mengoperasikan capaian tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. Penilaian atas perspektif proses internal ini meliputi : peningkatan 
kinerja operasional secara keseluruhan, peningkatan kualitas layanan, 
ketersediaan sarana dan prasarana, dan ketercapaian tujuan organisasi. 

4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yakni mengacu pada bagaimana 
organisasi berinovasi serta tumbuh dan berkembang agar dapat bersaing dimasa 
yang akan datang. Penilaian atas perspektif pertumbuhan dan pembelajaran ini 
mencakup : kepuasan kerja pegawai, kesempatan dalam mengembangkan diri, 
kesempatan dalam melakukan inovasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yildiz & Aykanat (2021) menemukan 
bahwa strategic agility memiliki dampak positif signifikan terhadap kinerja 
perusahaan dan inovasi organisasi. Ditemukan pula bahwa inovasi organisasi 
memainkan peran mediasi pada hubungan strategic agility terhadap kinerja 
Perusahaan. Tanesab & Park (2020) menemukan bahwa inovasi organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Ditemukan pula bahwa work 
reseources memediasi hubungan inovasi organisasi terhadap kinerja organisasi 
Altaweel & Al-hawary (2021) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara strategi agility terhadap kinerja organisasi dan kapabilitas 
inovasi. Lebih lanjut ditemukan bahwa kemampuan inovasi memainkan peran 
mediasi dalam meningkatkan hubungan antara strategic agility dan kinerja 
organisasi. Munawar et al (2023) menemukan bahwa strategic agility berpegaruh 
positif signifikan terhadap entrepreneurial innovation dan pembelajaran organisasi. 
Ditemukan pula bahwa pembelajaran organisasi memiliki pengaruh paling 
signifikan terhadap kinerja dibandingkan strategic agility dan enterprenurial 
leadership. Kale et al (2018) menemukan bahwa absorptive capacity yang ditinjau 
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atas acquisition  dan use berpengaruh terhadap strategic agility. Ditemukan pula 
bahwa strategic agility berpengaruh signifikan terhadap firm performance. 

Penelitian terdahulu fokus pada kinerja organisasi, sedangkan penelitian ini 
fokus pada perkembangan hotel di Kota Kendari. 
 

METODE  PENELITIAN 

DESAIN PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yakni 
eksplonatori. Penelitian eksplonatori ini ditunjukkan untuk menguji suatu teori atau 
hipotesis guna memperkuat atau bahakn menolak teori atau hipotesis hasil 
penelitian yang sudah ada sebelumnya. Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang 
akan dilakukan yakni berkaitan dengan pengaruh  Absorptive Capacity ganizational 
innovation dan strategic agility terhadap organizational performance. 

3.1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristk tertentu yang ditatapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan manajer perhotelan di Kota Kendari. Menurut 
laporan BPS (2022) jumlah hotel berbintang di Kota Kendari adalah 19 hotel. Mengacu 
atas jumlah hotel tersebut, diasumsikan bahwa dalam 1 hotel terdapat 3 bidang divisi 
yakni front office manager, food & beverage manager dan executive housekeeper. Sehingga 
berdasarkan hal tersebut maka diperoleh besaran total sampel yang akan diteliti yakni 
sebanyak 57 responden. Pada penelitian ini keseluruhan responden dipilih sebagai 
sampel penelitian. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Data kualitatif yakni data yang diperoleh dari hasil jawaban responden 
mengenai pengaruh Absorptive Capacity, organizational innovation dan strategic agility 
terhadap organizational performance pada Industri Perhotelan di Kota Kendari. Data 
kuantitatif yakni data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah tersedia baik 
itu dalam bentuk dokumentasi atau dalam bentuk lainnya. Adapun data kuantitatif 
pada penelitian ini yakni jumlah hotel di Kota Kendari. 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi pada penelitian ini dilakukan pada tahap awal pra penelitian yang 

ditunjukkan untuk mendapatkan gambar mengenai permasalahan penelitian 
khususnya yang berkaitan dengan Absorptive Capacity, organizational innovation, 
strategic agility dan organizational performance. 

2. Kuesioner, merupakan teknik pengumpan data yang dialakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuesioner dilakukan dengan mengajukan daftar pernyataan 
kepada responden dalam hal ini adalah manajer dari setiap hotel di Kota 
Kendari. Kuesioner dibuat bersifat tertutup yaitu pernyataan yang dibuat hingga 
responden dibatasi dalam memberi jawaban kepada beberapa indikator saja atau 
kepada satu jawaban saja mengenai variabel penelitian. Penyebaran kuesioner 
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dilakukan secara langsung dengan mendatangi responden penelitian dan 
menjelaskan mengenai kuesioner serta menunggu kapan kuesioner diambil. 

3. Dokumentasi yaitu dengan mengambil data-data yang relevan dengan kajian 
obyek penelitian ini. 

3.4. Metode Analisis Data 

Untuk memecahkan semua permasalahan dalam penelitian dan sekaligus dapat 
memperoleh jawaban dari semua hipotesis yang telah dikemukakan sebelunya, 
maka peneliti menggunakan metode analisis data yakni analisis regresi linear 
berganda. Analisis ini akan akan mengestimasi semua variabel-variabel bebas (X), 
sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap variabel terkait (Y) yaitu dengan 
formulasi sebagai berikut: 

 
Ŷ = β0 + β1X1 + β2X2 + …. + βnXn + e  (Gujarati, 2012) 
 
Dimana : 
 
β0  : Koefesien intersep/konstanta 
β1, β2, βn : Koefesien regresi 
Ŷ : Variabel terikat bebas 
X1, X2, Xn : Variabel bebas 
e  :  Eror 
 

Berdasarkan tujuan penelitian maka bentuk formulasi pada penelitian ini 
berdasarkan rumus, maka disusunlah formulasi baru yang disesuaikan dengan 
variabel amatan yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana : 
 
Y  : Organizational Performance 
X1  :  Absorptive Capacity 
X2  : Organizational Innovation 
X3  : Strategic Agility 
β0 : Bilangan Kostanta 
β1, β2 : Koefesien Regresi 
e : Faktor Kesalahan / Eror 
  

HASIL PENELITIAN  
Pengaruh Absorptive Capacity, Organizational innovation dan Strategic Agility 

Terhadap Organizational Performance Analisis data dalam penelitian ini ditujuan 
untuk mengetahui Pengaruh Absorptive Capacity, Organizational innovation dan 
Strategic Agility Terhadap Organizational Performance Pada Industri Perhotelan di 
Kota Kendari. Dari 57 responden yang disampel dari 19 Hotel di Kota Kendari 
terdapat berbagai ragam tanggapan yang harus dibuktikan dengan analisis data 
lebih lanjut menggunakan software SPSS Versi 24. Hasil anaisis data disajikan 
sebagai berikut: 

Ŷ = β0 + β1X1 + β2X2 + …. + βnXn + e  (Gujarati, 2012) 
Y = 0,325 + 0,541X1 + 0,170X2 + 0,231X3 
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Berdasarkan persamaan yang disajikan sebelumnya, maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta β0 = 0,325 berarti bahwa ketika semua variabel bebas bernilai nol, 
model regresi memprediksi bahwa variabel dependen Y akan memiliki nilai 
0,325. Ini adalah titik di mana garis regresi memotong sumbu Y dalam ruang dua 
dimensi. Maksudnya adalah meskipun tidak ada Absorptive Capacity, 
Organizational innovation dan Strategic Agility sama sekali, model memprediksi 
ada Organizational Performance dasar sebesar 0,325 (dalam satuan yang sesuai). 

b. Koefisien β1X1 = 0,541 maka hal ini berarti bahwa untuk setiap peningkatan satu 
unit pada X1, variabel dependen Y akan meningkat sebesar 0,541, dengan asumsi 
variabel bebas lainnya dalam model tetap. 

c. Koefisien β1X2 = 0,170 imaka hal ni berarti bahwa untuk setiap peningkatan satu 
unit pada variabel bebas X2, variabel dependen Y akan meningkat sebesar 0,170, 
dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam model tetap konstan. 

d. Koefisien β1X3 = 0,231 imaka hal ni berarti bahwa untuk setiap peningkatan satu 
unit pada variabel bebas X3, variabel dependen Y akan meningkat sebesar 0,231, 
dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam model tetap konstan 

A. Uji Hiptesis  

a. Uji F 

Hasil analisis diperoleh uji F dengan nilai F-hitung sebesar 61.051 dengan nilai 
α = 0,000 lebih besar dari F-tabel = 1,672 sehingga dikemukakan bahwa Absorptive 
Capacity (X1), Organizational innovation (X2 )dan Strategic Agility (X3). secara bersama 
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Performance (Y).  

Hasil uji determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,776 yang menggambarkan 
bahwa perubahan Organizational Performance (Y). secara positif dan signifikan 
disebabkan oleh pengaruh Absorptive Capacity (X1), Organizational innovation (X2 )dan 
Strategic Agility sebesar 77,6% sedangkan 22,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diuji dalam model penelitian ini. 
b. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variable X1, X2 
dan X3 dan Y. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
variabel (Absorptive Capacity, Organizational innovation dan Strategic Agility) terhadap 
variabel Y (Organizational Performance) secara terpisah atau parsial. Kriteria 
penerimaan dan penolakan hipotesis jika: 
1. t hitung variabel X1 (5,466) > t table (1,677), atau signifikan  0,000 < 0.05, maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 
2. t- hitung variabel X2 (2,097) > t table (1,677), atau signifikan 0,041 < 0.05, maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 
3. t-hitung variabel X3 (2,251) >t table (1,677), atau signifikan 0,029 < 0.05, maka 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 

II. PEMBAHASAN  

Variabel Absorptive Capacity dalam penelitian ini  dihipotesiskan 
berpengaruh terhadap Organizational Performance Hal ini dibuktikan pertama kali 
dari hasil tanggapan responden dimana variabel Absorptive Capacity  yang diukur 
dengan item  (X1.1) Kapasitas Manajemen (X1.2) Pengetahuan, (X1.3) Kecepatan 
Pembelajaran Organisasi dan (X1.4) Fkelsibilitas Organisasi menunjukkan adanya  
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nilai  yang baik, yakn 4.11 yang berada pada kategori baik dalam skala pengukuran 
data yang sekaligus valid dan reliabel sehingga menjadi variabel penting dalam 
peneitian ini. 

Absorptive Capacity (Kapasitas Penyerapan) Dikembangkan oleh Cohen dan 
Levinthal (1990), konsep ini merujuk pada kemampuan perusahaan untuk mengenali 
nilai informasi eksternal baru dan Mengasimilasi informasi tersebut dan  
Menerapkannya untuk tujuan komersial Terdiri dari empat dimensi utama yaitu 
akuisisi, asimilasi, transformasi, dan eksploitasi pengetahuan.  

Organizational Performance (Kinerja Organisasi) Mengacu pada seberapa baik 
organisasi mencapai tujuannya Diukur melalui berbagai indikator, termasuk Kinerja 
finansial (mis. ROI, pertumbuhan pendapatan), Kinerja operasional (mis. efisiensi, 
produktivitas), Kinerja pasar (mis. pangsa pasar, kepuasan pelanggan) dan Inovasi 
(mis. jumlah paten, produk baru). Mekanisme Hubungan adalah Peningkatan 
Inovasi Dimana Absorptive Capacity memungkinkan perusahaan untuk lebih cepat 
mengidentifikasi dan mengadopsi teknologi baru, Memfasilitasi pengembangan 
produk dan layanan inovatif dan Meningkatkan kemampuan R&D internal. Dalam 
Pembelajaran Organisasi yaitu Meningkatkan kemampuan organisasi untuk belajar 
dari pengalaman dan pengetahuan eksternal, Memfasilitasi transfer pengetahuan 
antar unit dalam organisasi.  Adaptabilitas Strategis dengan Memungkinkan 
organisasi untuk lebih cepat merespons perubahan pasar, Meningkatkan fleksibilitas 
dalam menghadapi tantangan lingkungan bisnis. Sedangkan dalam Keunggulan 
Kompetitif Membantu organisasi mengembangkan sumber daya dan kapabilitas 
yang unik, Meningkatkan kemampuan untuk mengeksploitasi peluang pasar 
sebelum pesaing.  

Bukti Empiris adalah  Berbagai studi telah menunjukkan hubungan positif 
antara Absorptive Capacity dan Organizational Performance seperti Zahra dan 
George (2002): Menunjukkan bahwa Absorptive Capacity berkontribusi pada 
penciptaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, Lane et al. (2006): 
Menemukan bahwa Absorptive Capacity meningkatkan kinerja inovasi dan 
keuangan.  Kostopoulos et al. (2011): Mendemonstrasikan efek positif Absorptive 
Capacity pada inovasi dan kinerja finansial jangka Panjang. 

Variabel Organizational innovation menunjukkan proses menciptakan atau 
mengimplementasikan ide-ide, praktik, struktur, atau produk baru dalam suatu 
organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja, efisiensi, atau efektivitas 
organisasi tersebut. Inovasi ini bisa mencakup berbagai aspek organisasi. Dari hasil 
tanggapan responden terhadap item pernyataan untuk mengukur variabel  
Organizational innovation menunjukan nilai rata-rata  sebesar 3,99 yang mana nilai 
berada pada kategori baik, sehingga  diperoleh bahwa organizational innovation  di 
industry perhotelan sudah baik. Hal ini juga diperkuat dengan hasil uji validitas dan 
reliabilitas  yang menunjukkan bahwa  item variabel yang diuji memiliki  Tingkat 
validitas lebih besar dari 0,30 dan reliabel  lebih dari 0,60. Kenyataan ini ditunjukkan 
pula dengan hasil uji hipotesis yang diperoleh bahwa  variabel  Organizational 
Innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap   Organizational Performance. 

Menurut Yildiz & Aykanat (2021), organisasi mengadopsi inovasi dalam 
menanggapi perubahan informasi teknologi dan manajerial, persaingan industri, 
harapan komponen atau keinginan eksekutif senior untuk memperoleh kualifikasi 
yang berbeda dan meningkatkan tingkat kinerja. Adopsi inovasi dapat digunakan 
sebagai alat kepatuhan dan perubahan organisasi untuk memfasilitasi pencapaian 
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tujuan kinerja perusahaan, terutama dalam kondisi persaingan yang ketat, pasar 
yang berubah dengan cepat, sumber daya yang langka, kualitas yang lebih tinggi, 
produk dan layanan yang lebih baik, dan permintaan pelanggan. 

Variabel  Strategic Agilit  memiliki  pernyataan yang valid dan reliabel  yang 
didasarkan pada tanggapa responden terhadap item pernyataan yang  terdiri dari  
strategic sensitiveity;, resource fluidity dan  leadership unity menunjukkan nilai rata-rata 
yang berada pada kategori baik dan kenyataan ini diperkuat oleh hasil uji validias 
dan reliabilitas dimana keseluruhan item yang digunakan dalam variabel ini adalah 
valid dan reliabel, selain itu  variabel  Strategic Agilit memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap  Organizational Performance. Hal ini dilihat dari hasil uji 
hipotesis dimana nilai t-hitung lebih besar dari  nilai t-tabel dengan signifikansi  α < 
0,05. 

Strategic agility mampu merespons tantangan yang tidak terduga dengan lebih 
baik. Misalnya, ketika terjadi krisis , organisasi yang memiliki strategic agility yang 
baik dapat dengan cepat menyesuaikan operasi mereka dan mengambil tindakan 
yang diperlukan untuk meminimalkan dampak pada bisnis mereka. 

Munawar et al (2023) menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
beradaptasi dengan perubahan pasar merupakan aspek penting dari kelincahan 
strategis. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan organisasi untuk terus memindai 
pasar untuk peluang dan ancaman yang muncul, melihat kesenjangan, dan 
memperkirakan tren pasar di masa depan. 

engan demikian diperoleh bahwa  variabel Absorptive Capacity, Organizational 
innovation dan Strategic Agility  dalam industry perhotelan dapat  memberi pengaruh 
yang positif signifikan terhadap Organizational Performance . Artinya bahwa kinerja 
organisasi perhotelan dapat menngkatkan  pada masa mendatang dengan berbagai 
peningkata pada sejumlah faktor yang diantara Capacity, Organizational innovation 
dan Strategic Agility yang merupakan faktor internal industry perhotelan di Kota 
Kendari. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Absorptive 

Capacity, Organizational innovation dan Strategic Agility Terhadap Organizational 
Performance Pada Industri Perhotelan di Kota Kendari, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

1. Absorptive Capacity, organizational innovation dan strategic agility secara simultan 
berpengaruh terhadap organizational performance pada Industri Perhotelan di Kota 
Kendari dengan Tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yang sekaligus 
meunjukkan bahwa perubahan organizational performance disebabkan oleh adanya 
perubahan naiknya Absorptive Capacity, organizational innovation dan strategic 
agility  dalam industry perhotelan di Kota Kendari. 

2. Absorptive Capacity berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 
performance pada Industri Perhotelan di Kota Kendari dengan tingkat signifikansi 
alpa yang kurang dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa semakin baik Absorptive 
Capacity maka semakin membaik organizational performance industry perhotelan di 
Kota Kendari. 

3. Organizational innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational performance pada Industri Perhotelan di Kota Kendari dengan 
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tingkat signifikansi alpa yang kurang dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa 
semakin baik Organizational innovation maka semakin membaik organizational 
performance perhotelan di Kota Kendari.  

4. strategic agility berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 
performance pada Industri Perhotelan di Kota Kendari dengan tingkat signifikansi 
alpa yang kurang dari 0,05 dan dapat dikatakan bahwa semakin baik strategic 
agility maka semakin membaik organizational performance perhotelan di Kota 
Kendari 
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